
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street alami koreksi wajar di perdagangan Kamis 
(5/12) pasca cetak rekor tertinggi baru di hari sebelumnya (4/12). 
Koreksi ini dipengaruhi oleh kenaikan klaim tingkat pengangguran AS 
ke 224 ribu di pekan yang berakhir pada 5 Desember 2024 dari 215 
ribu pada pekan sebelumnya. Kondisi ini relatif bertolak belakang 
dengan pernyataan Kepala the Fed, Jerome Powell beberapa jam 
sebelumnya bahwa ekonomi AS (termasuk kondisi sektor tenaga 
kerja) cukup kuat untuk menahan potensi sukubunga tinggi untuk 
waktu yang lebih lama di AS. 

Mayoritas indeks di Eropa menguat di Kamis (5/12). CAC 40 (+0.37%) 
lanjutkan penguatan meski terjadi impeachment kepada Perdana 
Menteri Prancis, Michael Barnier menyusul mosi tidak percaya dari 
Parlemen Prancis. Pemilu baru dapat kembali dilakukan di Juni-Juli 
2025 atau 12 bulan dari pemilu terakhir. Dari data ekonomi, Euro Area 
catat realisasi pertumbuhan penjualan ritel sebesar 1.9% yoy di 
Oktober 2024, lebih tinggi dari perkiraan di 1.7% yoy. 

Dari pasar komoditas, harga minyak terkoreksi sekitar 0.3% di Kamis 
(5/12). OPEC+ memutuskan untuk mempertahankan pemangkasan 
volume produksi sebesar 2.2 juta barel/bulan sampai dengan Maret 
2025.  
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7350] [Pivot : 7300] [Support : 7250] 

IHSG tertahan di bawah indikator MA200 di kisaran 7330-7350. Indikator 
Stochastic RSI mulai mendekati overbought area. Oleh sebab itu, pasar 
nampaknya perlu lebih sabar menunggu validasi bullish reversal 
(konfirmasi rebound ke 7330-7350). IHSG diperkirakan kosolidasi di kisaran 
7275-7330 di Jumat (6/12). 

Dari eksternal, pasar menantikan data U.S. Nonfarm Payrolls yang 
diperkirakan naik ke 202 ribu di November 2024 dari 12 ribu di Oktober 
2024. Data ini yang diyakini mendasari statement terbaru dari Kepala the 
Fed, Jerome Powell yang kembali meredam spekulasi pemangkasan 
sukubunga acuan di Desember 2024. 

Dari dalam negeri, pasar mencermati data cadangan devisa per akhir 
November 2024. Cadangan devisa diperkirakan tidak bergerak signifikan 
dari posisi US$151 miliar per akhir Oktober. Pasalnya, nilai tukar Rupiah 
melemah, tapi relatif bertahan di bawah Rp16,000/USD, salah satunya 
ditopang ekspektasi berlanjutnya kinerja ekspor di November 2024.  

Top picks di Jumat (6/12) adalah CLEO, ICBP, MAPI, KLBF dan UNVR. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street alami koreksi wajar di perdagangan Kamis (5/12). 

• Kepala the Fed, Jerome Powell menyatakan bahwa ekonomi AS (termasuk kondisi 
sektor tenaga kerja) cukup kuat untuk menahan potensi sukubunga tinggi untuk 
waktu yang lebih lama di AS (5/12). 

• U.S. Nonfarm Payrolls diperkirakan naik ke 202 ribu di November 2024 dari 12 ribu 
di Oktober 2024. Data ini yang diyakini mendasari statement terbaru dari Kepala the 
Fed, Jerome Powell (5/12). 

• Perdana Menteri Prancis, Michael Barnier akan resign dalam waktu dekat menyusul 
mosi tidak percaya dari Parlemen Prancis.  

• OPEC+ memutuskan untuk mempertahankan pemangkasan volume produksi 
sebesar 2.2 juta barel/bulan sampai dengan Maret 2025.  

• IHSG diperkirakan kosolidasi di kisaran 7275-7330 di Jumat (6/12). 

• pasar nampaknya perlu lebih sabar menunggu validasi bullish reversal (konfirmasi 
rebound ke 7330-7350). 

• Cadangan devisa Indonesia diperkirakan tidak bergerak signifikan dari posisi 
US$151 miliar per akhir Oktober 2024. 

• Top picks (6/12) : CLEO, ICBP, MAPI, KLBF dan UNVR 
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MARKET NEWS 

BUMI PT Bumi Resources Tbk 
PT Bumi Resources Tbk (BUMI) menurunkan target produksi batu bara 2024 menjadi 76–78 juta ton dari 78-82 juta ton akibat 

curah hujan tinggi, pasar lesu, dan penurunan produksi Arutmin. Hingga September 2024, produksi batu bara BUMI mencapai 

57.3 juta ton (+2%), didorong kenaikan produksi Kaltim Prima Coal (+7%) meski Arutmin turun 11%. Pendapatan BUMI turun 

21.1% YoY menjadi US$926.88 juta akibat penurunan harga batu bara 13% ke US$73.7 per ton. Ekspor dan penjualan domestik 

batu bara masing-masing turun 27.8% YoY dan 29.3% YoY, tetapi penjualan emas domestik melonjak 241.9% YoY menjadi 

US$106.47 juta. 

 

MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk 
PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) akan menerbitkan obligasi senilai Rp2.5 triliun sebagai bagian dari obligasi         

berkelanjutan V dengan target total Rp5 triliun. Obligasi ini ditawarkan dalam dua seri. Seri A sebesar Rp1.67 triliun dengan 

bunga tetap 7.75% per tahun dan tenor 5 tahun. Seri B sebesar Rp825 miliar dengan bunga tetap 8.25% per tahun dan tenor 7 

tahun. Dana hasil penerbitan akan digunakan untuk melunasi obligasi jatuh tempo 2025 sebesar Rp2.36 triliun, termasuk      

obligasi berkelanjutan III 2020 (Rp476.3 miliar) dan obligasi berkelanjutan IV 2022 (Rp1.89 triliun) serta melunasi sebagian    

pinjaman ke Medco Bell Pte. Ltd. sebesar Rp119.16 miliar, termasuk pembelian kembali surat utang US$ melalui pasar 

sekunder. 

 

HRUM PT Harum Energy Tbk 
PT Harum Energy Tbk (HRUM) melalui PT Tanito Harum Nickel, mengonversi piutang Rp4.22 triliun untuk meningkatkan modal 

disetor PT Harum Nickel Industry (HNI) dari Rp259.01 miliar menjadi Rp4.30 triliun. Tanito akan tetap memegang 99.99%      

saham HNI. Direktur Utama HRUM, Ray A. Gunara menyebut langkah ini memperkuat struktur modal HNI dan mendukung 

strategi diversifikasi HRUM ke sektor nikel. Transaksi ini melebihi 20% ekuitas HRUM per Maret 2024 sehingga dikategorikan 

sebagai transaksi material. Aksi ini diharapkan memperkuat posisi HRUM di bisnis hilir nikel. 

 

PTPP PT PP (Persero) Tbk 
PT PP Infrastruktur, anak usaha PT PP (Persero) Tbk, menjual saham PT Ultra Mandiri Telekomunikasi (UMT) ke PT Dayamitra 

Telekomunikasi Tbk (MTEL) melalui perjanjian pada 2 Desember 2024. Langkah ini merupakan strategi PTPP untuk mendukung 

pengembangan bisnis lainnya, sementara MTEL memperkuat portofolio fiber optiknya guna mewujudkan visi sebagai Digital 

Infraco terdepan. Direktur PTPP, I Gede Upeksa Negara menyebut kolaborasi ini mencerminkan sinergi positif dalam            

mendukung infrastruktur telekomunikasi Indonesia. 

 

FILM PT MD Entertainment Tbk 
PT MD Entertainment Tbk (FILM) menyetujui penambahan modal melalui Penawaran Umum Terbatas (PUT I) dengan Hak      

Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) atu right issue sebanyak 989.78 juta saham dengan nominal Rp100 per saham, setara 

10% dari modal disetor. Langkah ini disahkan dalam RUPSLB pada 2 Desember 2024 yang dihadiri pemegang saham mewakili 

78.89% suara. Dana hasil right issue akan digunakan untuk kebutuhan likuiditas, belanja modal, modal kerja, serta          

pengembangan usaha perseroan dan anak usaha. Penambahan modal ini diperkirakan menyebabkan dilusi kepemilikan 

maksimum 9.09%. Corporate Secretary FILM, Fadel Ramadhia menyebut Direksi memiliki wewenang penuh untuk menentukan 

rasio HMETD, harga pelaksanaan, dan jadwal penerbitan. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 
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